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RINGKASAN 

 
 
 

Mylda Cahyana Putri. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Januari 
2022. Hubungan Pengetahuan Dan Sosial Ekonomi Wanita Usia Subur Dengan 
Perilaku Pencegahan Defisiensi Yodium Dan Perilaku Konsumsi Makanan Tinggi 
Yodium. Pembimbing 1: dr. Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC, Pembimbing 2: 
dr. Fancy Brahma Adiputra, M.Gz 
 
Pendahuluan : Gangguan akibat kekurangan yodium (GAKY) merupakan salah 
satu masalah gizi mikronutrien di Indonesia yang rentan terjadi pada wanita usia 
subur dengan rentang usia 15-49 tahun. Pengaruh pengetahuan dan faktor sosial 
ekonomi terhadap perilaku pencegahan dan konsumsi makanan tinggi yodium 
masih terbatas dan belum ada penelitian terbaru yang dilakukan di Kota Malang. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan dan hubungan sosial 
paraekonom yaitu  wanita usia subur (WUS) dengan perilaku pencegahan 
kekurangan yodium dan konsumsi makanan tinggi yodium. 
 
Metode: Penelitian observasional analitik dengan pendekatan Cross sectional 
dengan responden penelitian kelompok wanita usia subur dengan rentang usia 15-
49 tahun yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Data primer didapatkan 
melalui kuesioner pengetahuan, sosial ekonomi, perilaku pencegahan dan perilaku 
konsumsi makanan tinggi yodium yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data 
dianalisis dengan uji Kruskal wallis dan dilanjutkan uji korelasi rank spearman 
dianggap signifikan dengan p <0.05. 
 
Hasil dan Pembahasan: Responden penelitian sejumlah 262 orang, responden 
dengan usia 22-28 sejumlah 41%. Pengetahuan baik sebanyak 55%, cukup 93%, 
dan kurang 25%. Pengetahuan dan sosial ekonomi pendapatan WUS dengan 
perilaku pencegahan defisiensi yodium berhubungan signifikan. Pengetahuan WUS 
dengan perilaku konsumsi makanan tinggi yodium juga signifikan (p=0.000) 
dengan nilai (r=0,413; -0,319; 0,583). Hal ini terjadi karena usia tersebut 
merupakan usia produktif dan sebagian besar aktivitas sehari-hari sering 
menggunakan gadget sehingga berpengaruh terhadap jumlah pengisian kuesioner.  
 
Kesimpulan: Pengetahuan wanita usia subur berhubungan dengan perilaku 
pencegahan defisiensi yodium dan perilaku konsumsi makanan tinggi yodium. 
Sosioekonomi pendapatan berhubungan dengan perilaku pencegahan defisiensi 
yodium pada wanita usia subur usia 15-49 tahun. 
 
Kata Kunci: Defisiensi Yodium, Wanita Usia Subur, Konsumsi Makanan Tinggi 
Yodium 
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SUMMARY 
 
 
 

Mylda Cahyana Putri. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 
January 2022. Knowledge and Socio-Economic Relationship of Women of 
Childbearing Age on Iodine Deficiency Prevention Behavior and High Iodine Food 
Consumption Behavior. Supervisor 1: dr. Dewi Martha Indria, M.Kes, IBCLC, 
Supervisor 2: dr. Fancy Brahma Adiputra, M.Gz 
 
Introduction: Iodine deficiency disorders (IDD) are one of the micronutrient 
nutritional problems in Indonesia that are prone to occur in women of reproductive 
age 15-49 years. The influence of knowledge and socioeconomic factors on the 
prevention behavior and consumption of foods high in iodine is still limited and no 
recent research has been conducted in the city of Malang. This study was conducted 
to find out the knowledge and socioeconomic relationship of women of 
childbearing age (WUS) to the preventive behavior of iodine deficiency and 
consumption of foods high in iodine. 
 
Method: Analytical observational study with a cross sectional approach with 
respondents in the study group of women of childbearing age with an age range of 
15-49 years who met the inclusion and exclusion criteria. Primary data were 
obtained through a questionnaire of knowledge, socioeconomic, preventive 
behavior and consumption behavior of high-iodine foods which have been tested 
for validity and reliability. Data were analyzed by Kruskal Wallis test and continued 
with Spearman rank correlation test which was considered significant with p <0.05. 
 
Results and Discussion: Research respondents were 262 people, respondents aged 
22-28 were 41%. Good knowledge as much as 55%, 93% enough, and 25% less. 
Knowledge and socioeconomic income of WUS with iodine deficiency prevention 
behavior are significantly related. Knowledge of WUS with high-iodine 
consumption behavior was also significant (p=0.000) with a value (r=0.413; -0.319; 
0.583). This happens because that age is a productive age and most daily activities 
often use gadgets so that it affects the number of filling out questionnaires 
 
Conclusion: Knowledge of women of childbearing age is associated with iodine 
deficiency prevention behaviors and behaviors of high iodine food consumption. 
Socioeconomic income is associated with preventive behavior of iodine deficiency 
in women of childbearing age aged 15-49 years. 
 
Keywords: Iodine Deficiency, Women of Reproductive age, High Iodine Food 
Consumption
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
1.1 Latar Belakang 
 
  Salah satu masalah gizi mikronutrien di Indonesia adalah terjadinya 

defisiensi yodium yang dapat menyebabkan gangguan akibat kekurangan yodium 

(GAKY) (Yodi et al., 2009). Hal ini dapat dilihat pada prevalensi gangguan 

kekurangan yodium di Indonesia mencapai 11,1% ditahun 2013 (Riskesdas, 2013). 

Prevalensi gangguan kekurangan yodium di Jawa Timur pada tahun 2016 mencapai 

21,1% dan termasuk daerah endemis sedang dengan tingkat GAKY sebesar 24,8% 

(Sugianti, 2018). Kekurangan yodium dapat menyebabkan gondok, kretinisme, 

keterbelakangan mental, cacat lahir, dan keguguran pada ibu hamil sehingga perlu 

ditangani dengan baik terutama pada kelompok rentan (Sudargo et al., 2018). 

 Faktor yang dapat mempengaruhi asupan yodium dalam tubuh yaitu faktor 

lingkungan, faktor genetik, faktor sosial budaya dan faktor sosial ekonomi. Faktor 

sosial ekonomi terdiri dari data sosial misalnya kondisi penduduk, kondisi keluarga, 

status pendidikan, dapur penyimpanan makanan, sumber air, dan tempat 

pembuangan air (Yanti, 2018). Kemampuan keluarga untuk membeli bahan 

makanan tergantung pada besar kecilnya pendapatan keluarga, harga bahan 

makanan, dan tingkat pengelolaan sumber daya  (Yanti, 2018).  Apabila keluarga 

dengan pendapatan terbatas kemungkinan besar kurang dapat memenuhi kebutuhan 

makanannya terutama untuk memenuhi kebutuhan zat gizi dalam tubuh (Rahmita, 

2018). 

 Kelompok rentan yang mengalami GAKY antara lain wanita usia subur 

pada rentang usia 15-49 tahun (Depkes RI, 2016). Hal ini terjadi karena pada usia 
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tersebut merupakan usia yang reproduktif dan alat reproduksi wanita sudah 

berkembang secara optimal dan fungsional (Enardi et al., 2016). GAKY pada 

wanita usia subur menyebabkan penurunan produksi hormon tiroid di dalam tubuh 

(Hipotiroid) yang dapat berakibat pada terganggunya pola menstruasi (Enardi et al., 

2016). Pada hipotiroid juga dapat meningkatkan kadar prolaktin sehingga terjadi 

hipogonadisme, dan penurunan produksi hormone estrogen (Enardi et al., 2016). 

Padahal, Wanita usia subur diharapkan mampu menjalankan fungsi reproduksi 

dengan baik dan menjaga generasi penerus agar tetap berkualitas baik fisik dan 

mental (Michael J et al., 2009). Ibu hamil yang mengalami GAKY dapat 

mengakibatkan kelahiran bayi yang mengalami retardasi mental, mata juling, bisu, 

tuli dan memiliki kemampuan berpikir yang lebih rendah dibandingkan ibu hamil 

yang tidak menderita GAKY (Michael J et al., 2009). Oleh sebab itu, penting bagi 

WUS untuk tidak mengalami GAKY. 

        Faktor yang dapat mempengaruhi asupan yodium pada wanita usia subur yaitu 

pengetahuan. Pengetahuan sangat membantu dalam pemeliharaan kesehatan 

keluarga untuk terhindar dari ganguan kekurangan yodium. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seseorang maka akan semakin tinggi pula persentase konsumi 

makanan yang mengandung cukup yodium. Pada penelitian sebelumnya didapatkan 

hasil tidak ada hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap status gizi 

mikronutrien yang menjadi faktor risiko pada wanita usia subur (Suryani et al., 

2014). Penelitian lainnya didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan gangguan 

kekurangan yodium dengan status gizi dan adanya hubungan asupan yodium, 

goitrogenik, kualitas garam, status sosial ekonomi, dan tingkat pengetahuan orang 

tua dengan gangguan kekurangan yodium (Rahmita,2018)  
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        Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai hubungan pengetahuan dan sosial ekonomi wanita usia subur terhadap 

perilaku pencegahan defisiensi yodium dan konsumsi makanan tinggi yodium pada 

wanita usia subur usia 15-49  tahun di Kecamatan Lowokwaru kota Malang.  

 

1.2 Rumusan Masalah  
 
Adapun masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada hubungan antara pengetahuan wanita usia subur dengan 

 perilaku pencegahan defisiensi yodium? 

2. Apakah ada hubungan antara status sosial ekonomi wanita usia subur dengan 

perilaku pencegahan defisiensi yodium? 

3. Apakah ada hubungan antara pengetahuan wanita usia subur dengan perilaku 

konsumsi makanan tinggi yodium? 

4. Apakah ada hubungan antara status sosial ekonomi wanita usia subur dengan 

perilaku konsumsi makanan tinggi yodium? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan yang diangkat pada penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hubungan antara pengetahuan wanita usia subur dengan perilaku 

pencegahan defisiensi yodium. 

2. Mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi wanita usia subur dengan 

perilaku pencegahan defisiensi yodium. 

3. Mengetahui hubungan antara pengetahuan wanita usia subur dengan perilaku 

konsumsi makanan tinggi yodium. 

4. Mengetahui hubungan antara status sosial ekonomi wanita usia subur dengan 

perilaku konsumsi makanan tinggi yodium.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi ilmiah bagi masyarakat 

tentang gangguan akibat kekurangan yodium pada masyarakat khususnya wanita 

usia subur, dengan mengetahui tingkat pengetahuan dan faktor sosial ekonomi 

terhadap perilaku pencegahan konsumsi makanan tinggi yodium. 

2. Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi bagi masyarakat 

khususnya wanita usia subur dalam upaya meningkatkan status gizi mikronutrien 

untuk memenuhi kebutuhan yodium dalam tubuh. 
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BAB VII 
PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

1. Pengetahuan wanita usia subur berhubungan dengan perilaku pencegahan 

defisiensi yodium 

2. Sosial ekonomi tingkat pendapatan wanita usia subur berhubungan dengan 

perilaku pencegahan defisiensi yodium 

3. Pengetahuan wanita usia subur berhubungan dengan perilaku konsumsi 

makanan tinggi yodium 

4. Sosial ekonomi tingkat pendidikan dan pendapatan pendidikan wanita usia 

subur tidak berhubungan dengan perilaku konsumsi makanan tinggi yodium 

7.2 Saran 
 

1. Untuk pengembangan penelitian lanjut, maka peneliti menyarankan untuk 

lebih mendalami dan mencari faktor- faktor lain yang berpengaruh terhadap 

perilaku pencegahan dan perilaku konsumsi makanan tinggi yodium pada 

wanita usia subur untuk menghindari resiko yang menyebabkan hasil 

penelitian menjadi tidak signifikan untuk melanjutkan penelitian ini.  

2. Pertanyaan pada kuesioner terkait karakteristik responden seperti pekerjaan, 

jumlah anggota keluarga, dan pendapatan keluarga sebaiknya lebih spesifik 

dan sesuai.  
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